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Ruang lingkup dan metodologi penelitian : Penggunaan komputer sebagal alat bantu aktivitas kerja sudah
sangat |luas karena kemampuannya yang sangat tinggi, namun komputer juga dapat menimbulkan gangguan
kesehatan pada operatornya. Masalah gangguan kesehatan yang paling sering dikeluhkan oleh operator
komputer adalah gangguan mata, yang meliputi 67% dari semua jenis gangguan kesehatan akibat
penggunaan komputer. Diantara beberapa jenis gangguan mata tersebut, kelelahan mata merupakan keluhan
yang terutama ditemukan. Bagian perangkat komputer yang paling berpengaruh terhadap kesehatan mata
pemakai komputer adalah monitor komputer. Hal tersebut terjadi karena mata operator komputer menatap
monitor, yang merupakan objek yang mengeluarkan cahaya berwarna secara terus menerus untuk jangka
waktu tertentu. Penelitian ini merupakan suatu studi intervensi untuk mengetahui adanya kelelahan mata dan
faktor yang mempengaruhinya. pada operator komputer serta upaya untuk mengatasinya. Intervensi
dilakukan dengan pemberian istirahat selama 15 menit tidak menatap layar monitor komputer setelah 1
{satu} jam bekerja, dan penyuluhan tentang cara menggunakan komputer dengan baik. Sampel untuk
penelitian ini diambil secara purposive dengan memperhatikan kriteriainklusi dan eksklusi, sebanyak 13
orang. Pengumpul an data dilakukan dengan cara wawancara, pemeriksaan fisik, pengukuran amplitude
akomodasi, serta penerangan dan kesilauan di tempat kerja.

Hasil penelitian dan kesimpulan : Terdapat kelelahan mata subyektif dan obyektif setelah 2 jam bekerja
menggunakan komputer pada semua responden. Umur dan tingkat pendidikan tidak tampak mempengaruhi
terjadinya kelelahan mata. Jenis kelamin, lama kerja, tingkat penerangan dan kesilauan tempat kerja turut
mempengaruhi terjadinya kelelahan mata. Intervensi pemberian istirahat tampaknya dapat mengurangi
terjadinya kelelahan mata dan intervensi pemberian penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan responden
tentang cara kerja yang baik menggunakan komputer.

...... Scope and Methodology : Computer as human's working assisting device has been widely utilized
because of its high capability. However, computer can also cause health problems to the operators. Eye
problem is the most common problem found among the computer workers (i.e. 67%) of all health problems
caused by computer operation. Eye strain is the most commonly found amongst the eye problems. The part
of computer hardware which has the highest effect on eyes health was the computer screen. It happens as the
operator's eyes gaze at the object which emits colorful lights. This study intervention objectiveisto identify
the prevalence of eye strain and its affecting factors on computer workers and the remedy efforts through
interventions of fifteen minute rest (break) by not watching the computer monitor during one working hour,
and improving the behavior of computer use. A number of thirteen computer operators were purposively
selected, among the computer workers at PT NK. The study was undertaken through interview, physical
examination, amplitude accommodation as the objective measurement of eye strain and working
environment factors (i.e. illumination and glare).
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Result and conclusion: The study revealed that subjective and objective of eye strain occurred on all subject
after two hours working with computer. Sex, working time with computer, the levels of illumination and
glarein working place were also contributing factors for the occurrence of eye strain. Age and education
were show as non contributing factors for the occurrence of eye strain. Intervention by giving working rest
can reduce the recurrence of eye strain. It was also show that education increased the knowledge of the
respondent how to use the computer on the right way.



